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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian Pendidikan 

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk 

mencari jawaban atau menggambarkan permasalahan yang akan dibahas. 

Metode penelitian juga dapat dikatakan sebagai cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitian. Karena penelitian ini merupakan penelitian yang 

berada dalam ruang lingkup kependidikan maka metode yang digunakan 

tentunya harus bertujuan untuk menangani permasalahan yang berkenaan dengan 

kependidikan pula.  

 Sugiyono (2008:6) mengemukakan tentang pengertian suatu metode 

penelitian pendidikan yaitu merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan 

 Dari pengertian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pengertian 

penelitian pendidikan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menangani 

masalah dalam bidang pendidikan dimana data dari penelitian tersebut 

merupakan data valid yang harus dapat dipertanggungjawabkan dan 

dikembangkan penggunaannya. 
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B. Penelitian Tindakan Kelas 

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom 

Action Research,  yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 

mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas 

tersebut. Menurut Arikunto (Tukiran Tanireja, 2010 :15) penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 

yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Tindakan tersebut dilakukan oleh guru atau dengan arahan yang dilakukan oleh 

guru yang dilakukan oleh siswa.  

Menurut Wiriaatmadja (Tukiran Tanireja, 2010 : 16), penelitian tindakan 

kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi 

praktik pembelajaran mereka.dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.  

Dari pendapat para ahli diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa PTK adalah sebuah penelitian yang berupa tindakan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sebagai suatu bentuk pencermatan terhadap kegiatan belajar 

untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran. 

2. Tujuan dan Manfaat Penelitin Tindakan Kelas 

Hakikat tujuan dilaksanakannya kegiatan PTK adalah untuk memperbaiki 

atau meningkatkan kinerja profesional Guru. Hal ini dikarenakan sebelum 

merencanakan dan melaksanakan PTK terlebih dahulu Guru melakukan self-

evaluation terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini. Dengan 

adanya self-evaluation ini guru dapat mengetahui ketepatgunaan prosedur 
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pembelajaran yang telah dilaksanakannya, kemudian jika ditemukan adanya 

kekurangan-kekurangan yang menyebabkan turunnya motivasi atau gairah belajar 

siswa, maka guru tersebut akan berupaya memperbaiki dimana kekurangan 

tersebut. 

Manfaat penelitian tindakan kelas dilihat dari komponen pendidikan 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a) Memberikan berbagai inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas belajar siswa dan kualitas mengajar guru. 

b) Sebagai upaya pengembangan kurikulum, baik dalam aspek 

pengembangan materi, metode dan alat evaluasi pembelajaran ditingkat 

kelas dan sekolah. 

c) Meningkatkan profesional guru, karena selain bertugas sebagai pendidik, 

guru juga dituntut untuk dapat melakukan dan memanfaatkan hasil-hasil 

penelitian pendidikan. 

 

3. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

Menurut Hopkins (Tukiran Tanireja, 2010 :17) mengemukakan bahwa 

dalam penelitian tindakan ada 6 prinsip, yaitu: 

a) Tugas pendidik dan tenaga kependidikan yang utama adalah 

menyelenggarakan pembelajaran yang baik dan berkualitas. 

b) Meneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran yang tidak 

menuntut kekhususan waktu maupun metode pengumpulan data. 
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c) Kegiatan peneliti merupakan kegiatan integral dari pembelajaran harus 

diselenggarakan dengan tetap bersandar pada alur dan kaidah ilmiah. 

d) Masalah-masalah yang ditangani adalah masalah-masalah pembelajaran 

yang riil merisaukan tanggung jawab professional dan komitmen terhadap 

diagnosis masalah bersandar pada kejadian nyata yang berlangsung dalam 

konteks pembelajaran yang sesungguhnya. 

e) Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran sanagat diperlukan. 

f) Cakupan permasalahan penelitian tindakan tidak seharusnya dibatasi pada 

masalah pembelajaran dikelas , tetapi dapat diperluas pada tataran di luar 

kelas. 

 

4. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu tahap: 

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Namun perlu 

diketahui bahwa tahapan pelaksanaan dan pengamatan sesungguhnya dilakukan  

secara bersamaan. Adapun penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai 

berikut. 

a. Perencanaan Tindakan 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang 

ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan 

tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (apabaila 
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dilaksanakan secara kolaboratif). Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya 

untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan 

yang dilakukan. Bila dilaksanakan sendiri oleh guru sebagai peneliti maka 

instrumen pengamatan harus disiapkan disertai lembar catatan lapangan. Yang 

perlu diingat bahwa pengamatan yang diarahkan pada diri sendiri biasanya kurang 

teliti dibanding dengan pengamatan yang dilakukan terhadap hal-hal yang berada  

di luar diri, karena adanya unsur subjektivitas yang berpengaruh, yaitu cenderung 

mengunggulkan dirinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran rencana  tindakan 

dalam rangka penelitian dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).   

b. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap ke-2 dari penelitian  tindakan adalah pelaksanaan, yaitu implementasi 

atau penerapan isi rencana tindakan di kelas yang diteliti. Hal yang perlu diingat 

adalah bahwa dalam tahap 2 ini pelaksana guru harus ingat dan berusaha mentaati 

apa yang sudah dirumuskan dalam rencana tindakan, tetapi harus pula berlaku 

wajar, tidak kaku dan tidak dibuat-buat. Dalam refleksi, keterkaitan antara 

pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatikan. 

c. Pengamatan terhadap tindakan 

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (baik 

oleh orang lain maupun guru sendiri). Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena 

pengamatan dilakukan pada waktu  tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya 
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berlangsung dalam waktu  yang sama. Sebutan tahap 2 dan 3 dimaksudkan untuk 

memberikan peluang kepada guru pelaksana yang berstatus juga sebagai 

pengamat, yang mana ketika guru tersebut sedang melakukan tindakan tentu tidak 

sempat menganalisis peristiwanya ketika sedang terjadi. Oleh karena itu kepada 

guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat ini untuk melakukan 

"pengamatan balik" terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. 

Sambil melakukan pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat sedikit demi 

sedikit apa yang terjadi. 

 

d. Refleksi terhadap tindakan 

Tahap ke-4 ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan. Istilah "refleksi" dari kata bahasa Inggris reflection, yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan. Kegiatan refleksi ini 

sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 

tindakan, kemudian  berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan 

implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika 

guru pelaku tindakan mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang 

dirasakan sudah berjalan baik dn bagian mana yang belum. Apabila guru 

pelaksana juga berstatus sebagai pengamat, maka refleksi dilakukan terhadap diri 

sendiri. Dengan kata lain guru tersebut melihat dirinya kembali, melakukan 

"dialog" untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena 

sudah sesuai dengan rancangan dan mengenali hal-hal yang masih perlu 

diperbaiki. Dalam hal seperti ini maka guru melakukan ”self evaluation” yang 
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diharapkan dilakukan secara obyektif. Untuk menjaga obyektifitas tersebut 

seringkali hasil refleksi ini diperiksa ulang atau divalidasi oleh orang  lain, 

misalnya guru/teman sejawat yang diminta mengamati, ketua jurusan, kepala 

sekolah atau nara sumber yang menguasai bidang tersebut. Jadi pada intinya 

kegiatan refleksi adalah kegiatan evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, 

penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya. 

 

C. Alur Penelitian 

Alur penelitian dibuat untuk agar penelitian dapat berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan rencana, seperti yang ditunjukan pada gambar berikut ini : 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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Observasi awal 

Perencanaan 
o Persiapan pembelajaran, 

meliputi pembuatan rencana 
pembelajaran, LKS. 

o Melakukan proses KBM yaitu 
memberikan materi yang telah 
disusun dalam rencana 
pembelajaran 

o Menggunakan model Advance 
Organizer dalam proses KBM 

Tindakan  
o Sesuai 

dengan 
rencana 

Pengamatan  
o Lembar observasi 
o Lembar tes  

Refleksi 
o Evaluasi 
o Perbaikan 

Siklus 1 

Siklus 2 

Perencanaan 
o Identifikasi masalah yang 

muncul pada siklus I yang 
belum teratasi dan 
penetapan alternatif 
pemecahan masalah. 

o Menentukan indikator 
pencapaian hasil belajar. 

o Pengembangan program 
tindakan II. 

Tindakan  
o Sesuai 

dengan 
alternatif 
pemecahan 
masalah 

Refleksi 
o Evaluasi 
o Perbaikan 

Siklus 3 

Perencanaan 
o Identifikasi masalah yang 

muncul pada siklus II yang 
belum teratasi dan 
penetapan alternatif 
pemecahan masalah. 

o Menentukan indikator 
pencapaian hasil belajar. 

o Pengembangan program 
tindakan III. 

Refleksi 
o Evaluasi 
o Pengum

pulan 
data 

Pengamatan  
o Lembar observasi 
o Lembar tes  

Tindakan  
o Sesuai 

dengan 
alternatif 
pemecahan 
masalah 

Pengamatan  
o Lembar observasi 
o Lembar tes  

Adapun bagan alur kerja PTK yang akan di lakukan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut ; 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Siklus Penelitian Tindakan yang Dilakukan 

Menggunakan model Group 
Investigation saat KBM  
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D. Indikator Kinerja (Kriteria Keberhasilan) 

Kriteria keberhasilan dalam penemuan dan pengujian serta peningkatan 

kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran group 

investigation ini, meliputi : 

1. Jika terdapat peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep yang 

diberikan setiap siklusnya. 

2. Jika terdapat peningkatan hasil belajar siswa (individu) melalui post test 

setiap siklus yang mendapat nilai rata-rata di atas 70 sudah lebih besar dari 

70% maka sudah dikatakan berhasil. 

3. Jika terdapat peningkatan sikap siswa saat diterapkan proses pembelajaran 

dengan model group investigation semakin meningkat pada setiap siklus. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dirancang dan akan digunakan dalam penelitian 

ini sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian tindakan kelas terdiri 

atas lembar soal tes untuk setiap siklus pada RPP, lembar observasi dan catatan 

lapangan. Adapun rincian instrumen penelitiannya sebagai berikut: 

1. Lembar Tes 

Dalam penelitian ini, lembar tes maksudnya adalah lembar pretest dan 

posttest yang diberikan pada siswa tiap awal dan akhir setiap siklusnya, serta 

lembar tes sumatif yang diberikan kepada siswa setelah seluruh siklus selesai 

dilaksanakan. Lembar tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
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berupa aspek kognitif berdasarkan jenjang hapalan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4). 

2. Lembar observasi.  

Untuk memantau aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui 

model group investigation. Lembar observasi ini difokuskan pada keaktifan 

siswa, situasi siswa dalam kelas, respon siswa terhadap interaksi dalam 

diskusi, dan aktivitas siswa sesuai tahap-tahap model group investigation. 

Lembar observasi ini meliputi penilaian aspek afektif dan psikomotor 

sehingga dapat diolah secara kualitatif dan dikonversikan ke dalam bentuk 

penskoran secara kuantitatif.  

3. Catatan lapangan.  

Peneliti kualitatif mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam 

pengumpulan data di lapangan. Pada waktu berada di lapangan peneliti 

membuat catata, setelah pulang ke tempat tinggal barulah menyusun catatan 

lapangan.  

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen (1982:74), adalah catatan 

tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam 

rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 

kualitatif. 

Digunakan untuk memperoleh data secara objektif yang tidak terekam 

dalam lembar observasi. Catatan ini meliputi seluruh aktivitas siswa dan guru 

selama pembelajaran berlangsung. 
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4. Pedoman wawancara 

Untuk memperoleh data dan atau informasi yang lebih rinci dan untuk 

melengkapi data hasil observasi, peneliti dapat melakukan wawancara kepada 

guru maupun siswa. Wawancara digunakan untuk mengungkap data yang 

berkaitan dengan sikap, pendapat atau wawasan. Wawancara dapat dilakukan 

secara bebas atau terstruktur. Wawancara hendaknya dapat dilakukan dalam 

situasi informal, wajar, dan peneliti berperan sebagai mitra. 

5. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap model 

pembelajaran group investigation yang diterapkan pada proses pembelajaran. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatnya hasil 

belajar siswa, meningkatnya aktivitas  siswa dan aktivitas guru melalui penerapan 

model group investigation. 

1. Hasil Belajar Siswa 

a. Aspek kognitif 

Jenjang yang diukur pada aspek kognitif yang dimaksud berupa pemahaman 

dan penguasaan materi pelajaran yang diberikan kepada siswa, pada tingkatan C1, 

C2, C3 dan C4. Aspek ini dinilai berdasarkan hasil tes pada setiap siklus, dengan 

instrumen yang digunakan adalah lembar tes kognitif. 
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Pengolahan data aspek kognitif dilakukan dengan cara mengoreksi hasil tes 

tiap siswa berdasarkan pada kunci jawaban yang telah ditentukan skor 

maksimalnya untuk setiap item tes. 

Tabel 3.1 

                      Pedoman Penilaian Aspek Kognitif 

No Kategori Prestasi Kelas Interpretasi 

1. 90,00 ≤ IPK ≤ 100,00 Sangat tinggi 

2.     75,00 ≤ IPK  < 90.00 Tinggi 

3.     55,00 ≤ IPK  < 75,00 Cukup/Sedang 

4. 30,00 ≤ IPK < 55,00 Rendah/Kurang 

5.        0,00 ≤ IPK ≤ 30,00 Sangat rendah 

(Luhut P. Panggabean,1996:58)  

 

b. Aspek afektif dan aspek psikomotor 

Aspek afektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap siswa yang 

berhubungan dengan tahapan-tahapan model group investigation yang kriterianya 

telah ditentukan. Sedangkan aspek psikomotor dalam penelitian ini adalah kinerja 

siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

aspek afektif dan psikomotor dengan menentukan indeks prestasi kelompok 

(IPK). 

Menurut Wayan dan Sumantana dalam Panggabean, Luhut (1989;29). 

Indeks prestasi kelompok (IPK) dapat dihitung dengan membagi nilai rata-rata  
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untuk seluruh aspek penilaian, dengan skor maksimal yang mungkin dicapai 

dalam tes. 

Dimana : 

 IPK = Indeks Prestasi Kelompok 

 M = Mean atau rata-rata 

 SMI = Skor maksimal ideal, artinya skor yang dicapai jika semua soal 

dijawab dengan benar. 

Tabel 3.2 

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk Aspek Afektif 

No Kategori Prestasi Kelas Interpretasi 

1. 0,00 ≤ IPK < 30,00 Sangat negatif 

2. 30,00≤ IPK < 55,00 Negatif 

3. 55,00 ≤ IPK < 75,00 Netral 

4. 75,00 ≤ IPK < 90,00 Positif 

5. 90,00 ≤ IPK ≤ 100,00 Sangat positif 

  

     (Luhut P. Panggabean,1996:63) 

 

100×=
SMI

M
IPK
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Tabel 3.3 
Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk Aspek Psikomotor 

No Kategori Prestasi 

Kelas 

Interpretasi 

1. 0,00 ≤ IPK < 30,00 Sangat kurang terampil 

2. 30,00≤ IPK < 55,00 Kurang terampil 

3. 55,00 ≤ IPK < 75,00 Cukup terampil 

4. 75,00 ≤ IPK < 90,00 Terampil 

5. 90,00 ≤ IPK ≤ 100,00 Sangat terampil 

 

(Luhut P. Panggabean1996:66) 

2. Aktivitas Guru  

Data mengenai aktivitas guru pada saat melakukan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan model group investigation akan diolah secara kualitatif 

menggunakan lembar observasi. Skor rata-rata aktivitas guru akan dibagi menjadi 

empat kategori skala ordinal, yaitu baik sekali, baik, cukup dan kurang seperti 

klasifikasi pada tabel dibawah: 

Tabel 3.4 
Kategori Aktivitas Guru  

 
Skor Rata-rata Kategori 

4 3,50 – 4,00 Sangat baik 

3 3,00 – 3,50 Baik 

2 2,50 – 3,00 Sedang 

1 < 2,50 Kurang 

(Luhut P. Panggabean,1996:68) 
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3. Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi yang berkaitan dengan aktivitas siswa  pada model 

group investigation diolah dengan menentukan presentasi rata-rata dari masing-

masing indikator yang diamati, yaitu dengan cara sebagai berikut : 

%100×
hadiryangJumlah

teramatiyangsiswaJumlah
 

Presentase rata-rata aktivitas siswa pada setiap aspek yang ditinjau, 

kemudian dianalisis sesuai dengan kategori yang ditetapkan dalam tabel. Berikut 

klasifikasi aktivitas siswa. 

Tabel 3.5 
Kategori Aktivitas Siswa 

 

Skor Rata-rata Kategori 

4 3,50 – 4,00 Sangat baik 

3 3,00 – 3,50 Baik 

2 2,50 – 3,00 Sedang 

1 < 2,50 Kurang 

 

                 (Luhut Panggabean 1996:69) 

Tabel 3.6 
Kategori Tingkat Penguasaan Siswa 

Presentase yang aktif dalam 

proses belajar mengajar 

Kategori 

100% Seluruhnya 
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76%-99% Pada Umumnya 

51%-75% Sebagian besar 

50% Setengahnya 

25%-49% Hampir setengahnya 

1%-24% Sebagian kecil 

0% Tidak ada 

        

       (Luhut Panggabean 1996:70) 

 

G. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, untuk menunjukan validitas atau nilai 

kebenaran (truth value) harus dibuktikan dengan ada atau tidaknya konstruksi 

mental yang bersifat majemuk secara tepat. Artinya, bahwa penemuan dan 

interpretasinya memiliki kredibilitas yang menurut istilah konvensional disebut 

validitas internal.  

Kredibilitas dalam penelitian kualitatif dicapai dengan cara : (1) 

mengusahakan agar penelitian dilakukan sedemikian rupa sehingga penemuan dan 

penafsirannya sesuai dengan hal yang sebenarnya; (2) mendemonstrasikan 

kredibilitas penemuan dengan jalan mengusahakan agar penemuan penelitian 

disetujui oleh penyusun realitas yang bersifat majemuk tersebut (subjek yang 

diteliti). 
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Cara yang terakhir biasa disebut dengan istilah “triangulasi” dengan jalan 

meminta subjek yang diteliti untuk mengecek kebenaran interpretasi peneliti 

dengan meminta mereka membaca (atau dibacakan peneliti) draft laporan 

penelitianan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebasahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekanatau 

sebagai pembanding terhadap data itu.  

 

 


